ABSTRAK

Anak adalah amanah sekaligus karunia Tuhan Yang Maha Esa yang
senantiasa harus kita jaga karena dalam dirinya melekat harkat martabat dan hak-
hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi. Dari sisi kehidupan berbangsa
dan bernegara, anak adalah masa depan bangsa dan penerus cita-cita bangsa,
sehingga setiap anak berhak atas keberlangsungan hidup, tumbuh,berkembang dan
berpartisipasi. Salah satu tindakan kriminalitas yang dilakukan oleh anak adalah
tindak pidana pencurian.Tindak pidana pencurian pun semakin marak dilakukan
oleh anak, bahkan tidak jarang disertai dalam keadaan memberatkan untuk
mempermudah aksinya. Anak seringkali mencari jalan pintas untuk mendapatkan
suatu barang dengan cara mencuri kemudian mendapatkan uang dari hasil
penjualannya.

Metode pendekatan penulisan hukum ini menggunakan pendekatan yuridis
normatif. Data yang digunakan adalah data sekunder yang terdiri dari bahan
hukum primer dan sekunder yang diperoleh melalui bahan-bahan pustaka serta
peraturan perundang-undangan dan referensi buku. Penelitian yang digunakan
dalam penelitian hukum ini adalah deskriptif serta bahan hukum tersier yaitu
bahan yang memberi petunjuk-petunjuk dan penjelasan terhadap bahan hukum
primer, bahan hukum sekunder yang relevan dan dapat digunakan untuk
melengkapi data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini.

Dari hasil penelitian hakim dalam memutus terdapat banyak pertimbangan
yang menjadi pertimbangan Hakim dan mempunyai pertimbangan-pertimbangan
tertentu yang telah digunakan yaitu instrumen di dalam Undang-Undang 11 Tahun
2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak serta Undang-Undang 17 Tahun 2016
tentang Perlindungan anak.Dalam memutus hakim menggunakan pertimbangan
yang bersifat yuridis dan non yuridis.Pertimbangan yang bersifat yuridis adalah
pertimbangan hakim yang didasarkan pada faktor-faktor yang terungkap di dalam
persidangan dan oleh Undang-Undang yang telah ditetapkan sebagi hal yang
harus dimuat di dalam putusan.Di samping pertimbangan yang bersifat yuridis
Hakim dalam menjatuhkan putusan membuat pertimbangan yang bersifat non
yuridis.Pertimbangan yuridis saja tidaklah cukup untuk menentukan nilai keadilan
dalam pemidanaan anak di bawah umur, tanpa ditopang dengan pertimbangan non
yuridis yang bersifat sosiologis, psikologis, kriminologis dan filosofis.
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